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RINGKASAN DISERTASI 

Pengaruh Servant Leadership Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Pada Koperasi Karyawan Di Surabaya. 
 

Salah satu bentuk organisasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

organisasi koperasi, dimana organisasi ini merupakan organisasi yang bergerak 

dalam sektor ekonomi rakyat. Perkembangan Koperasi Karyawan di Indonesia 

sangat pesat, di mana hampir semua kantor dan instansi pemerintah maupun 

swasta mempunyai koperasi kayawan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

anggota serta meningkatkan kesejahteraan karyawannya. Koperasi tersebut 

dikelola oleh para karyawan yang ada di kantor tersebut.  

Penelitian empiris tentang gaya kepemimpinan melayani (Servant 

Leadership) masih langka, maka Bass (2000) menyatakan bahwa kepemimpinan 

melayani merupakan sebuah gerakan yang menyita perhatian dan pertimbangan 

para pimpinan organisasi saat ini. Frances dan Cohen (1999) menyatakan bahwa 

untuk kemajuan sebuah organisasi maka diperlukan kehadiran seseorang yang 

memiliki kemampuan sebagai pimpinan organisasi  seorang pemimpin yang 

mampu mendorong dan mendukung karyawan serta mampu merubah seseorang 

agar bisa berkembang, berubah untuk dipimpin, termasuk menilai dorongan-

dorongan yang saling terkait, memuaskan kebutuhan karyawan dan 

menghargainya. Juga dikatakan oleh Njotoprajitno (2011), bahwa sebaiknya  

pengembangan koperasi dilakukan mulai dari sektor kepemimpinan dimana 

kepemimpinan perlu diseleksi, dilatih dan dikembangkan agar visioner, memiliki 

kepedulian dan kemampuan untuk merespon, juga mampu melakukan 
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penyelarasan, memotivasi dan memberdayakan pengurus, karyawan dan anggota 

koperasi. Kepemimpinan yang baik akan mampu mempengaruhi dan mendukung 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia koperasi. Gaya kepemimpinan 

Servant Leadership dipandang cocok dalam pengelolaan manajemen organisasi 

koperasi. Karena Servant Leadership merupakan gerakan, di mana pimpinan 

harus memiliki ketrampilan dan juga mempunyai tujuan moral yang lebih bersifat 

sosial (Bass, 2000).  

Terdapat celah penelitian yang berkaitan dengan hubungan Budaya 

Organisasi dengan Kinerja Organisasi yang diteliti oleh Rose et al., (2008) 

menemukan hubungan yang tidak signifikan antara Budaya Organisasi dengan 

Kinerja Organisasi, padahal beberapa peneliti lainnya menemukan korelasi yang 

signifikan. Penelitian Khan et al., (2011) tidak ditemukan hubungan signifikan 

antara kepuasan kerja dengan reward dan benefit, sehingga budaya organisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasar celah penelitian 

tersebut peneliti mencoba akan menguji konsistensi hubungan antara Budaya 

Organisasi dengan Kinerja Organisasi dan  Budaya Organisasi dengan Kepuasan 

Kerja. 

Dalam penelitian ini digunakan teori utama (grand theory) yang menaungi 

variabel-variabel penelitian ini yakni teori perilaku organisasi, yang meliputi 2 

(dua) konsep teori yaitu perilaku organisasi dan teori kepemimpinan dalam sebuah 

organisasi. 

Kinerja organisasi yang efektif merupakan ukuran dalam keberhasilan 

organisasi, dimana efektifitas organisasi telah menjadi kata kunci dalam suatu 
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organisasi, dimana efektifitas organisasi akan menjadikan daya saing tersendiri 

dalam persaingan usaha saat ini. Untuk menuju efektifitas organisasi yang 

maksimal diperlukan suatu kepemimpinan yang dapat mengelola organisasi ini 

menjadi sebuah organisasi yang kreatif dan inovatif. Perilaku keorganisasian 

adalah bidang studi yang mempelajari dampak perorangan, kelompok, sistem atau 

struktur pada perilaku organisasi dengan tujuan mengaplikasikan pengetahuan 

untuk memperbaiki efektifitas organisasi (Robbins, 2006). 

Konsep modern tentang fungsi pimpinan sebagai pelayan diperkenalkan 

oleh Robert K. Greenleaf dalam tulisan-tulisannya sepanjang dekade tahun 

1960an sampai dengan dan tahun 1970an. Greenleaf menolak motif keuntungan 

jangka pendek yang dangkal, dan mengundang institusi-institusi agar melayani 

masyarakat secara konstruktif. Servant Leader adalah merupakan kegiatan 

melayani yang pertama kali harus dilakukan. Diawali dengan perasaan bahwa jika 

seseorang ingin dilayani, maka ia harus melayani terlebih dahulu, kemudian 

pilihan yang dilakukan dengan bercita-cita tinggi untuk menjadi pimpinan. Orang 

tersebut sangat berbeda dengan pimpinan sebelumnya, mungkin karena adanya 

keharusan memiliki sesuatu yang bersifat material. Tipe ”pemimpin” yang 

pertama dan tipe ”pelayan” yang merupakan dua hal yang sangat berbeda. 

Diantara keduanya terdapat gabungan variasi sifat manusia yang tak terbatas 

(Greenleaf, 1970). Jika Servant Leadership diaplikasikan pada tingkat yang lebih 

tinggi pada organisasi, maka hal ini akan berdampak pada perilaku pimpinan, 

manajer, dan penyelia pada berbagai unit organisasi.  
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Budaya perusahaan adalah suatu pola dari asumsi-asumsi dasar yang 

diterima, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok tertentu dengan 

maksud agar organisasi belajar mengatasi atau menanggulangi masalah-masalah 

yang timbul akibat adaptasi eksternal atau integrasi internal yang sudah berjalan 

dengan cukup baik, sehingga perlu diajarkan kepada anggota-anggota organisasi 

baru sebagai cara yang benar untuk memahami, memikirkan, dan merasakan 

berkenaan dengan masalah-masalah tersebut.  

Hasibuan (2007) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja (job 

statisfaction) karyawan merupakan hal yang sangat penting sehingga harus 

diciptakan sebaik-baiknya supaya moral kerja, dedikasi, kecintaan, dan 

kedisiplinan karyawan meningkat, hal ini dicerminkan oleh moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. Definisi kepuasan kerja merupakan perasaan 

positif tentang pekerjaan sebagai hasil evaluasi karakter-karakter pekerjaan 

tersebut (Robbins dan Judge, 2009). Sedangkan Kinicki dan Kreitner (2005) 

mendefinisikan kepuasan kerja sebagai respon sikap atau emosi terhadap berbagai 

segi pekerjaan seseorang. Definisi ini memberi arti bahwa kepuasan kerja bukan 

suatu konsep tunggal. Lebih dari itu seseorang dapat secara relatif 

dipuaskan dengan satu aspek pekerjaannya dan dibuat tidak puas dengan satu 

atau berbagai aspek. Kepuasan kerja adalah suatu kondisi emosional yang positif 

dan menyenangkan sebagai hasil dari penilaian pekerjan atau pengalaman 

pekerjaan seseorang. 
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Kinerja organisasi merupakan indikator tingkatan prestasi yang dapat 

dicapai dan mencerminkan keberhasilan suatu organisasi, serta merupakan hasil 

yang dicapai dari perilaku anggota organisasi. Kinerja bisa juga dikatakan sebagai 

sebuah hasil (output) dari suatu proses tertentu yang dilakukan oleh seluruh 

komponen organisasi terhadap sumber-sumber tertentu yang digunakan (input). 

Selanjutnya, kinerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi. Bagi suatu organisasi, 

kinerja merupakan hasil dari kegiatan kerjasama diantara anggota atau komponen 

organisasi dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi (Surjadi,2009). Kinerja 

organisasi merupakan sesuatu yang telah dicapai oleh organisasi dalam kurun 

waktu tertentu, baik yang terkait dengan input, output, outcome, benefit, maupun 

impact.  

Kerangka proses berpikir dimaksudkan untuk memberikan tuntunan 

berpikir deduktif, proses ini dimulai dari adanya masalah penelitian yang 

diperoleh dari identifikasi hasil penelitian empiris yang menunjukkan adanya 

celah penelitian yang tidak konsisten tentang hasil penelitiannya, sehingga 

menimbulkan kesenjangan penelitian. Selain itu memperhatikan fenomena 

perilaku organisasi yang berkaitan dengan kinerja organisasi yang menjadi obyek 

penelitian ini. Hubungan antara kepemimpinan servant leadership dengan kinerja 

organisasi masih banyak yang belum dilakukan oleh para peneliti terdahulu, selain 

itu tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 

reward dan benefit, sehingga budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja (Khan et al.,2011).  Selain itu adanya ketidak konsistenan 
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dari hasil penelitian Rose et al., (2008) yang menemukan hubungan yang tidak 

signifikan antara budaya organisasi dengan kinerja organisasi. Dari hasil 

penelitian empiris tersebut maka peneliti mencoba untuk menindak lanjuti dengan 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan pengaruh servant leadership dan 

budaya organisasi terhadap kinerja organisasi melalui kepuasan kerja. 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan, tujuan yang ingin dicapai dan sekaligus menguji hipotesis. 

Rancangan penelitian ini menjelaskan hal-hal berikut: a.Penelitian ini merupakan 

metode penelitian survei, b.Penelitian ini juga merupakan penelitian penjelasan 

(explanatory research), c.Dengan menggunakan analisa data, penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif,  

Lokasi penelitian berada di Kota Surabaya berdasar beberapa alasan yaitu: 

(1) Kota Surabaya merupakan kota yang mempunyai jumlah koperasi karyawan 

yang cukup banyak, (2) Kota Surabaya sebagai kota industri dan jasa yang sedang 

menggerakkan ekonomi masyarakat di lingkungan mereka bekerja (3) Peran 

Koperasi Karyawan di Surabaya terhadap perekonomian daerah cukup signifikan. 

Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 132 koperasi karyawan di 

Surabaya. Untuk menentukan responden pada masing-masing koperasi, digunakan 

teknik proporsional, yaitu pada masing-masing koperasi diambil responden 

sebanyak 4 orang, yang terdiri 1 orang ketua koperasi dan 3 orang karyawan 

koperasi (Sintani, 2010). Karyawan koperasi tersebut diambil yang sudah 

mempunyai masa kerja paling sedikit satu tahun, agar dapat memahami tentang 

kondisi kerja di koperasi tersebut. Sehingga jumlah seluruh responden dalam 



 
 

xvi 
 

penelitian ini, yang terdiri dari ketua koperasi dan karyawan koperasi semuanya 

berjumlah 528 orang. 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural didapat hasil sebagai berikut : 1) 

Terdapat pengaruh signifikan Servant Leadership terhadap Kepuasan Kerja, 

mengindikasikan hubungan keduanya searah sehingga semakin tinggi nilai 

Servant Leadership akan semakin tinggi pula nilai Kepuasan Kerja. 2) Tidak 

Terdapat pengaruh signifikan Servant Leadership terhadap Kinerja artinya 

berapapun nilai Servant Leadership, tidak akan mempengaruhi tinggi rendahnya 

nilai Kinerja Organisasi. 3) Terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi 

terhadap Kepuasan Kerja, mengindikasikan hubungan keduanya searah, artinya 

semakin tinggi nilai Budaya Organisasi semakin tinggi pula nilai Kepuasan Kerja. 

4) Terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Organisasi, mengindikasikan hubungan keduanya searah, artinya semakin tinggi 

nilai Budaya Organisasi semakin tinggi pula nilai Kinerja Organisasi. 5) Terdapat 

pengaruh signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi, 

mengindikasikan hubungan keduanya searah, artinya semakin tinggi nilai 

Kepuasan Kerja semakin tinggi pula nilai Kinerja Organisasi. 

Berdasarkan pengujian terdapat 2 pengaruh tidak langsung yang signifikan. 

Hasil selengkapnya diuraikan sebagai berikut : a. Pengaruh tidak langsung antara 

Servant Leadership (X1) terhadap Kinerja Organisasi (Y2) melalui Kepuasan 

Kerja (Y1), artinya semakin tinggi nilai Servant Leadership, semakin tinggi pula 

nilai Kinerja Organisasi (Y2), jika nilai Kepuasan Kerja (Y1) juga tinggi. b. 

Pengaruh tidak langsung antara Budaya Organisasi (X2) terhadap Kinerja 
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Organisasi (Y2) melalui Kepuasan Kerja (Y1), artinya semakin tinggi nilai Budaya 

Organisasi, semakin tinggi pula nilai Kinerja Organisasi (Y2), jika nilai Kepuasan 

Kerja (Y1) juga tinggi. 

 Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Hasil pengujian hipotesis 

sebanyak 7 (tujuh) hipotesis menunjukkan bahwa 6 (enam) hipotesis berpengaruh 

signifikan dan 1 (satu) hipotesis berpengaruh tidak signifikan. 2) Variabel yang 

berpengaruh signifikan adalah Servant Leadership berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi, Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi dan Budaya Organisasi berpengaruh siginifikan terhadap Kinerja 

Organisasi melalui Kepuasan Kerja. 3) Variabel yang berpengaruh tidak 

signifikan terhadap variabel lainnya adalah Servant Leadership berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Kinerja Organisasi. 4) Servant Leadership merupakan tipe 

Kepemimpinan yang tepat diterapkan pada organisasi Koperasi, khususnya 

Koperasi Karyawan dan sebagai implementasi kepemimpinan koperasi karena 

didalamnya ada unsur melayani anggota dan karyawan. Ketua Koperasi bersedia 

melayani karyawan dengan tulus sehingga memengaruhi karyawan untuk bekerja 

lebih baik guna mencapai tujuan Koperasi yaitu kesejahteraan anggota. 5) Budaya 

Organisasi yang berkembang dengan baik dalam Koperasi akan meningkatkan 

Kinerja Organisasi. Budaya Organisasi dapat membentuk identitas atau jati diri 

Koperasi, dimana jati diri tersebut sangat diperlukan untuk menumbuhkan rasa 
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bangga karyawan. Sebuah Budaya yang kuat ditandai dengan teguhnya nilai-nilai 

yang telah dijalankan sepenuh hati akan dapat memperbesar kebanggaan 

karyawan terhadap koperasi. 6) Kinerja Organisasi antara lain ditentukan oleh 

Kepempimpinan Koperasi, sehingga Ketua Koperasi dan pengurus lainnya harus 

mengembangkan kepemimpinan melayani yang dapat meningkatkan Kepuasan 

Kerja karyawan sehingga Kinerja Organisasi dapat maksimal hasilnya. 7) Secara 

filosofis dari model penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketika Servant 

Leadership diterapkan, maka harus disertai penanaman nilai-nilai yang berfungsi 

sebagai pengikat untuk menyamakan pandangan/persepsi tentang tujuan Koperasi. 

Nilai-nilai akan membentuk identitas atau jati diri Koperasi. Makin besar 

penerimaan nilai-nilai tersebut, makin tinggi kebanggaannya, dan hal ini akan 

menumbuhkan rasa saling memiliki, berbagi, dan bangga sehingga akan 

meningkatkan semangatnya dalam meningkatkan Kinerja Organisasi.  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Terdapat pengaruh signifikan Servant Leadership terhadap Kepuasan Kerja, 

koefisien bertanda positif mengindikasikan semakin tinggi nilai Servant 

Leadership akan mempengaruhi semakin tingginya Kepuasan Kerja. 2) Terdapat 

pengaruh tidak  signifikan Servant Leadership terhadap Kinerja Organisasi, nilai 

Servant Leadership  berpengaruh sangat kecil terhadap tinggi rendahnya nilai 

Kinerja Organisasi. Namun, jika ditinjau dari pengaruh tidak langsung melalui 

Kepuasan Kerja, pengaruh langsung antara Servant Leadership ke Kepuasan 

Kerja, dan Kepuasan Kerja ke Kinerja Organisasi, keduanya tersebut berpengaruh 

signifikan, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh tidak langsung yang 
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signifikan antara Servant Leadership terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Kepuasan Kerja. Artinya semakin tinggi nilai Servant Leadership, semakin tinggi 

pula nilai Kinerja Organisasi, jika nilai Kepuasan Kerja juga tinggi. 2) Terdapat 

pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja, koefisien 

bertanda positif mengindikasikan hubungan keduanya searah, artinya semakin 

tinggi nilai Budaya Organisasi semakin tinggi pula nilai Kepuasan Kerja. 3) 

Terdapat pengaruh signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi, 

koefisien yang bertanda positif mengindikasikan hubungan searah. Artinya 

semakin tinggi nilai Budaya Organisasi, akan mengakibatkan semakin tinggi pula 

nilai Kinerja Organisasi. Jika ditinjau dari pengaruh tidak langsung melalui 

Kepuasan Kerja, Pengaruh langsung antara Budaya Organisasi ke Kepuasan 

Kerja, dan Kepuasan Kerja ke Kinerja Organisasi, keduanya tersebut berpengaruh 

signifikan, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh tidak langsung yang 

signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Kepuasan Kerja. Artinya semakin tinggi nilai Budaya Organisasi, semakin tinggi 

pula nilai Kinerja Organisasi, jika nilai Kepuasan Kerja juga tinggi. 4) Terdapat 

pengaruh signifikan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi, koefisien 

bertanda positif mengindikasikan hubungan keduanya searah, artinya semakin 

tinggi nilai Kepuasan Kerja semakin tinggi pula nilai Kinerja Organisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan beberapa saran sebagai 

berikut: 1) Penerapan Servant Leadership tidak mempengaruhi secara langsung 

Kinerja Organisasi. Servant Leadership mempengaruhi Kinerja Organisasi dengan 

melalui Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening, oleh karena itu Ketua 
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Koperasi harus lebih banyak memberikan perlakuan-perlakuan kepada karyawan 

agar mereka mendapat Kepuasan Kerja, dengan demikian karyawan akan bekerja 

dengan baik dan menghasilkan Kinerja Organisasi yang maksimal. Ketua 

Koperasi tidak hanya mempunyai jiwa kepemimpinan yang melayani saja tanpa 

memberi rasa puas dalam bekerja kepada karyawan. 2) Penerapan Servant 

Leadership harus disertai dengan sosok pimpinan yang mendekati ideal atau 

paripurna, karena dengan kesanggupan dan integritas total, akan mampu 

mendorong dan menginspirasi karyawan agar bersedia berbagi dengan tim kerja 

dan melakukan tugas diatas ketentuan yang ada. Sehingga dapat memberikan 

kepuasan kerja bagi karyawan untuk bersama-sama mengembangkan organisasi 

lebih baik. 3) Budaya Organisasi memengaruhi Kepuasan Kerja, kondisi ini 

memerlukan sosok pimpinan yang mampu menanamkan Budaya Kerja atau nilai-

nilai dalam organisasi, sehingga karyawan bersedia menyelesaikan kewajibannya 

dengan hasil lebih baik dengan sehingga karyawan mendapatkan kepuasan kerja 

seperti yang diharapkan. 4) Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Organisasi, sebaiknya Ketua Koperasi  memotivasi karyawan agar dapat 

mempunyai Budaya Organisasi yang baik sehingga dapat menimbulkan semangat 

kerja karyawan agar dapat menghasilkan Kinerja Organisasi yang lebih baik. 5) 

Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi, hendaknya Ketua 

Koperasi tidak sekedar melibatkan rasa puas karyawan secara pasif tetapi harus 

secara aktif didorong agar kepuasan kerja karyawan menjadi alat untuk memacu 

Kinerja Organisasi. Sehingga koperasi dapat berkembang dengan baik dan 

kesejahteraan anggota yang menjadi tujuan koperasi dapat dicapai. 
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Implikasi hasil penelitian ini dalam pengembangan perspektif teori adalah 

adanya pengembangan teori perilaku organisasi, khususnya mengenai teori 

kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh 

terhadap Kinerja Organisasi. Masing-masing variabel mempunyai pengaruh yang 

berbeda terhadap variabel lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

pengaruh signifikan antara Servant Leadership terhadap Kepuasan Kerja, 

pengaruh signifikan antara Servant Leadership deng Kinerja Organisasi melalui 

Kepuasan Kerja, pengaruh sifnifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kepasan 

Kerja, pengaruh yang signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Organisasi dan pengaruh tidak signifikan antara Servant Leadership dengan 

Kinerja Organisasi. Semua temuan tersebut memperkaya perspektif teori 

kepemipinan. 

Temuan tentang Servant Leadership yang memberikan pengaruh terhadap 

Kinerja Organisasi melalui Kepuasan Kerja merupakan model kepemimpinan 

yang melayani dan gaya kepemimpinan yang memberikan perhatian terhadap 

hubungan antar pimpinan dan anggota organisasi sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan anggota organisasi dan pada akhirnya dapat meningkatkan Kinerja 

Organisasi. 

Implikasi hasil penelitian ini terhadap pengembangan manajerial 

organisasi, khususnya manajemen pada badan usaha koperasi adalah temuan pada 

penelitian ini yang menyatakan bahwa model kepemimpinan Servant Leadership, 

Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja merupakan unsur-unsur yang perlu 

dikembangkan dalam manajemen koperasi, dengan demikian Kinerja Koperasi 
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dapat ditingkatkan secara maksimal. Pengurus koperasi dapat lebih perhatian lagi 

dalam menjalankan roda organisasi dengan mengembangkan model 

kepemimpinan Servant Leadership menerapkan nilai-nilai yang ada pada Budaya 

Organisasi koperasi serta memenuhi kebutuhan karyawan atas Kepuasan Kerja, 

dengan demikian Koperasi yang ada akan dapat berkembang dengan baik.  

 Berkembangnya badan usaha koperasi, tidak bisa dilepaskan dari unsur-

unsur kepemimpinan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, sehingga model 

kepemimpinan Servant Leadership dapat diterapkan secara baik dalam organisasi 

koperasi. Sesuai dengan hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa model 

kepemimpian Servant Leadership akan menghasilkan Kinerja Organisasi yang 

baik bila didahului dengan memberikan Kepuasan Kerja bagi karyawannya, maka 

tujuan organisasi koperasi yang utama yaitu tercapainya kesejahteraan anggota 

akan mudah diraih. 
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ABSTRAK 

 

 

Herry Lisbijanto, NIM: 12.3.02.05.0039, Program Doktor Ilmu Manajemen, 

Program Pascasarjana Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 

Surabaya, 2014. Judul: Pengaruh Servant Leadership Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Pada Koperasi 

Karyawan di Surabaya 

Promotor : Budiyanto.  Ko-Promotor : Pribadiyono dan Sonang Sitohang. 

 

 

Servant Leadership merupakan filosofi kepemimpinan praktis yang 

mengutamakan pelayanan, mendorong kerjasama, kepercayaan, kesediaan 

mendengarkan, berorientasi ke masa depan, dan memanfaatkan kekuasaan yang 

etis untuk memberdayakan orang lain, sedangkan harmonisasi yang 

menggambarkan kepemimpinan dalam organisasi menggambarkan budaya dalam 

organisasi tersebut.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Servant 

Leadership dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi melalui Kepuasan 

Kerja Koperasi Karyawan di Surabaya.  Pengambilan  sampel  berdasarkan daerah 

populasi yang telah ditetapkan di 132 Koperasi Karyawan, dan 396 orang 

karyawan untuk menilai variabel Servant Leadership, Budaya Organisasi, dan 

Kepuasan Kerja, sedangkan 132 orang Ketua Koperasi  menilai variabel Kinerja 

Organisasi. Unit analisis adalah Koperasi Karyawan.  Data dianalisis melalui 

Structural Equation Modeling (SEM).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Servant Leadership dan Budaya 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja, tetapi Servant 

Leadership berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Organisasi, serta 

Budaya Organisasi dan Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi, sedangkan melalui Kepuasan Kerja ditemukan pengaruh tidak 

langsung signifikan antara Servant Leadership terhadap Kinerja Organisasi, dan 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi. 

Indikator dominan yang berkontribusi terhadap variabel penelitian adalah: 

orientasi karakter terhadap Servant Leadership, Maskulin dan Feminin  terhadap 

Budaya Organisasi, gaji terhadap Kepuasan Kerja, pelayanan pada masyarakat 

terhadap Kinerja Organisasi. 

Servant Leadership yang dipersepsikan terbuka, peduli, diterima apa 

adanya dan pemahaman karyawan tentang nilai-nilai organisasi berdampak pada 

peningkatan organisasi jika merasakan kepuasan dalam bekerja. Ketua Koperasi 

Karyawan masih perlu memperbaiki contoh implementasi perilaku positif agar 

karyawan sukarela membantu rekan kerja menyelesaikan tugas.  

 

 

Kata kunci: servant leadership, budaya organisasi, kepuasan kerja dan kinerja 

organisasi 
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ABSTRACT 

 

 

Herry Lisbijanto, Student Number: 12.3.02.05.0039, Doctor of Management 

Science Program, Post Graduate Program of Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia (STIESIA) Surabaya, 2014. Title: The Influence of Servant 

Leadership and Organization Culture on Organization Performance 

Through Job Satisfaction at Employees’ Cooperatives Surabaya.  

Promotor : Budiyanto.  Co-Promotor : Pribadiyono and Sonang Sitohang. 

 

 

Servant Leadership is a practical philosophy which supports people who 

choose to serve first. Servant leadership encourages collaboration, trust, foresight, 

listening, and an ethical use of power and empowerment, meanwhile the 

harmonized leadership in organization describes cultures in its organization.  

The purposes of this research to investigate the influence of Servant 

Leadership and Organization Culture on Organization Performance through Job 

Satisfaction at Employees‟ Cooperatives in Surabaya. Based on 135 determined 

population areas of Employees‟ Cooperatives, samples were collected amount 396 

employees as unit sample, they assessed Servant Leadership, Organization 

Culture and Job Satisfaction, while Organization Performance has been assessed 

by 132 Leaders. Employees‟ Cooperatives as unit analysis. Structural Equal 

Modeling (SEM) is used as a technique of analysis in this research.  

The research showed the following findings: Servant Leadership and 

Organization Culture influenced on Job Satisfaction significantly, but Servant 

Leadership influenced on Organization Performance un-significantly, meanwhile 

through Job Satisfaction there were influence of Servant Leadership on 

Organization Culture and influence of Organization Culture on Organization 

Performance, both were significance. 

The dominant indicators contributed to variables of this study as follow: 

character orientation to Servant Leadership, masculin and feminine to 

Organization Culture, salary to Job Satisfaction, service for society to 

Organization Performance. 

Servant Leadership were perceived employees such: open mind, caring 

and simple. The employees‟ understanding of organization value affected to 

organization improvement if the employees got their satisfaction. He leaders 

should be more empower themselves to help fellow workers carry out their tasks 

and do favors for others voluntarily, and implementing the real positive attitude. 

 

Keywords:  servant leadership, organization culture, job satisfaction, and 

organization perfromance 
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